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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 merupakan
dokumen penting program dan komitmen Gubernur Sumatera
Selatan untuk masa kerja lima tahun ke depan. Untuk mendukung
komitmen Gubernur Sumatera Selatan tersebut periu dilakukan
pengawasan terhadap penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Oleh
karena itu, Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) perlu menyusun
Perubahan Rencana Strategis Pengawasan terhadap penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah Tahun 2019-2023.

Perubahan Rencana Strategis Pengawasan atas penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah tahun 2019-2023 ini merupakan program dan
komitmen pimpiﬁan dan pejabat serta seluruh pegawai Inspektorat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan untuk dijalankan selama periode
lima tahun ke depan. Dokumen ini akan digunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat yang dalam
penyusunannya berpedoman pada RPJMD Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2019-2023, sehingga Perubahan Renstra Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari RPJMD Perubahan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023.

Penyusunan Perubahan Renstra Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan . dilakukan untuk menyesuaikan nomenklatur
sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah, serta mengacu
pada berbagai kebijakan dan prioritas program Pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan yang tertuang dalam RPJMD.
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Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan disusun berpedoman pada Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Perubahan, yang

ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2021 tanggal

31 Desember 2021 dan sesuai dengan Visi dan Misi Gubernur dan
Wakil Gubernur terpilih yaitu Bapak H. Herman Deru dan Bapak H.
Mawardi Yahya yang dilantik pada tanggal 1 Oktober 2018.

1.2. Landasan Hukum

Penyusunan Perubahan Rencana Strategis Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 didasarkan pada :

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1939

tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerabh;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang

RPJP dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD, dan
RKPD;
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10.

11,

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan;

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 02 Tahun 2020
tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Inspektorat

Daerah Provinsi Sumatera Selatan,;

Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Perubahan Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2019-2023.

1.3. Maksud dan Tujuan

Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan disusun dengan maksud dan tujuan

sebagai berikut :

1.3.1. Maksud

Maksud penyusunan Perubahan Rencana Strategis
Perubahan Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
adalah menyusun suatu rencana pembangunan di bidang
pengawasan sesuai nomenklatur program dan kegiatan
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90
Tahun 2019 dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-3708 Tahun 2020 dan perubahan target dan indicator
kinerja berdasarkan capaian realisasi indikator Kkinerja
Inspektorat ‘Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021,
yang pelaksanaannya akan dibiayai dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Sumatera

Selatan.

1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Perubahan Renstra Inspektorat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan, adalah sebagai pedoman
untuk mencapai sasaran strategis Inspektorat Daerah Provinsi

Sumatera Selatan.



Dengan demikian diharapkan setiap Kkegiatan dapat
terselenggara secara sinergis, terkoordinasi dengan baik dan
berkesinambungan, serta dapat dilaksanakan sesuai dengan

kondisi, situasi dan kemampuan dana yang tersedia.

1.4. Sistematika Penulisan.

Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 ini disajikan dalam

sistematika sebagai berikut :

BABI. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat
Daerah
2.2. Sumber Daya Inspektorat Daerah
2.3. Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah
0.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Inspektorat

BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT

DAERAH
3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan

Fungsi Pelayanan Inspektorat.

3.9 Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra.

34 Penentuan isu-isu strategis berkaitan dengan tugas

dan fungsi Inspektorat



BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN
4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Inspektorat

BAB V. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VIII. PENUTUP



BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14
Tahun 2016 tanggal 04 November 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan
Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan diatur berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan
Nomor 02 Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas
dan Fungsi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan tanggal
28 Januari 2020. Tugas Pokok Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan adalah membantu Gubernur dalam bidang
pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi dan tugas
pembantuan oleh perangkat daerah provinsi. Berdasarkan tugas
pokok dan fungsi inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan,
maka disusunlah Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan yang terdiri dari Inspektur Daerah, Sekretaris, 4
(empat) Inspektur Pembantu wilayah, 1 (satu) Inspektur Pembantu
khusus, 3 (tiga) orang Kepala Sub Bagian dan Kelompok Jabatan
Fungsional.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 02
Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, di bawah ini

diuraikan tugas dan fungsi setiap jabatan sebagai berikut:

1. Inspektur Daerah
Inspektur Daerah mempunyai tugas membantu Gubernur

dalam bidang pembinaan dan pengawasan pelaksanaan urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi dan

tugas pembantuan oleh perangkat daerah provinsi.



Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas,

Inspektur Daerah mempunyai fungsi:

a.

Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

Penyelenggaraan pengawasan internal terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, review, evaluasi, pemantauan dan
kegiatan pengawasan lainnya;

Penyelenggaraan pengawasan untuk tujuan tertentu atas
penugasan dari Gubernur;

Pelaporan hasil pengawasan;

Penyelenggaraan administrasi Inspektorat Daerah;
Pengkoordinasian, penatausahaan, pemanfaatan dan
pengamanan barang milik negara/daerah; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan.

2. Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi

pengawasan dan memberikan pelayanan administratif dan fungsional

kepada semua unsur di lingkungan Inspektorat Daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas,

Sekretaris mempunyai fungsi :

a.

Pelaksanaan pemberian petunjuk koordinasi dan pengendalian
rencana dan program kerja pembinaan dan pengawasan,
Pengaturan dan penyediaan penghimpunan, pengolahan,
penilaian dan penyimpanan Laporan Hasil Pengawasan dari
pengawasan aparat pengawasarn fungsional daerah;

Pelaksanaan pemberian petunjuk penyusunan bahan data dalam
rangka pembinaan teknis fungsional;

Pelaksanaan pemberian petunjuk  urusan kepegawaian,
keuangan, surat menyurat dan rumah tangga;

Pengaturan dan penyediaan penyusunan, penginventarisasian

dan pengkoordinasian data dalam rangka penatausahaan proses

penanganan pengaduan;



f. Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan pelaporan
pelaksanaan tugas Pejabat Pengelola Informasi Daerah (PPID)
Pembantu;

g. Pelaksanaan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan
barang milik negara/daerah;dan

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan.

3. Inspektorat Daerah Pembantu

Inspektorat Daerah Pembantu terdiri dari :

a. Inspektorat Daerah Pembantu Wilayah mempunyai tugas
melaksanakan  pembinaan dan  pengawasan terhadap
pelaksanaan urusan pemerintah provinsi. Inspektorat Daerah
Pembantu (IRDATU) membawahi wilayah kerja pembinaan dan
pengawasan yaitu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di

lingkungan pemerintah provinsi dan kabupaten/kota.

b. Inspektorat Daerah Pembantu Khusus mempunyai tugas
melaksanakan  pembinaan dan pengawasan  terhadap
pelaksanaan urusan pemerintahan provinsi yang bersifat khusus,

pengaduan masyarakat dan penyelesaian tindak lanjut kerugian

negara/daerah.

4. Kepala Sub Bagian
a. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai

tugas :

1) Merencanakan, mengevaluasi dan melaporkan dokumen
perencanaan dan dokumen pengawasan,

2) Merencanakan penyusunan dokumen arah kebijakan
pengawasan;

3) Merencanakan dan mengkoordinasikan penugasan
pengawasan Inspektorat Daerah, Aparat Pengawasan Intern

Pemerintah (APIP), Aparat Pengawasan Ekstern Pemerintah.



4)

Mengevaluasi dan mengolah Laporan Hasil Pengawasan (LHP)
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dan Ekstern
pemeriksa;

Merencanakan dan mengevaluasi kegiatan pengawasan
berbasis teknologi informasi;

Merencanakan dan mengevaluasi kegiatan penyusunan
pedoman/standar di bidang pengawasan;

Melaporkan dan mengevaluasi hasil pengawasan kinerja
Inspektorat Daerah;

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan;

. Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas :

1)

2)
3)
4)

Menyusun dokumen KUA-PPAS dan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA);

Melakukan penatausahaan keuangan;

Menyusun laporan keuangan; dan

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan;

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai tugas :

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Membagi tugas dan membimbing bawahan dalam
penatausahaan surat menyurat;

Mengontrol kearsipan aktif dan in aktif;

Merencanakan, melaporkan dan mengevaluasi kegiatan
pemeliharaan, pengadaan dan pengelolaan rumah tangga
kantor;

Mengontrol pengelolaan barang milik daerah kantor dan
barang pakai habis;

Mengoreksi penyusunan draft Keputusan Gubernur tentang
pembagian wilayah kerja kabupaten/kota dan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Provinsi;
Melakukan urusan kepegawaian;

Melakukan penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan

barang milik negara/daerah;



m

8) Melakukan Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU) dan
Rencana Pemeliharaan Barang Unit (RPBU); dan
9) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh

pimpinan,;

5. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari Pejabat Fungsional
Auditor (PFA), Pejabat Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Daerah (P2UPD) dan Pejabat Fungsional Auditor
Kepegawaian (Audiwan).
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas membantu
dan melaksanakan. sebagian tugas dan fungsi Inspektorat Daerah

sesuai dengan keahlian yang dimiliki.
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LAMPIRAN :

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR 02 TAHUN 2020

TENTANG

SUSUNAN ORGANISASI, URAIAN TUGAS DAN FUNGSI
INSPEKTORAT DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
INSPEKTORAT DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

INSPEKTUR
SEKRETARIS
|
| | i
KASUBBAG KASUBBAG KASUBBAG
PERENCANAAN KEUANGAN UMUM DAN
EVALUASI DAN KEPEGAWAIAN
PELAPORAN
I i | i
INSPEKTORAT INSPEKTORAT INSPEKTORAT INSPEKTORAT INSPEKTORAT
DAERAH PEMBANTU DAERAH PEMBANTU DAERAH PEMBANTU DAERAH PEMBANTU DAERAH PEMBANTU
WILAYAH I WILAYAH I WILAYAH IIT WILAYAH IV KHUSUS
PFA, PPUPD, PFA, PPUPD, PFA, PPUPD, PFA, PPUPD, PFA, PPUPD,
AUDIWAN AUDIWAN AUDIWAN AUDIWAN AUDIWAN

2.2. Sumber Daya Inspektorat

2.2.1. Susunan Kepegawaian

Personil yang bertugas di Inspektorat Daerah Provinsi

Sumatera Selatan sampai akhir bulan Desember 2021
berjumlah 100 orang PNS, yang terdiri atas Laki-laki 54 orang

dan Perempuan 46 orang.

Secara rinci komposisi personil

Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan alokasi dan jenjang

pendidikannya dapat dilihat pada tabel II.1
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Tabel II.1
Komposisi Personil berdasarkan Alokasi
dan Jenjang Pendidikannya

No Alokasi Jumlah Jabatan JENJANG PENDIDIKAN
(PNS) Struktural/
Fungsional
SD | SM | SLT D3 SI | 82 | 83
P A
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. | Struktural 10 org 10 Struktural - - - - 1 9 -
2. | Tenaga Administratif 17 org 17 Pelaksana - - 4 1 7 3 2
3. | Tenaga Teknis 73 org 73 Fungsional - - - - 36 37 -
Jumlah 100 org 100 org - - 4 1! 44 49 2

Sumber : Inspektorat Daerah Provinsi Sumsel

Komposisi personil berdsarkan disiplin ilmu yang dimiliki

adalah sebagai berikut :

Strata 3 (S3) : 2 orang
Strata 2 (S2) : 49 orang
Strata 1 (S1) : 44 orang
Diploma 3 (D3) : 1orang
SLTA : 4 orang
SLTP ' : 0 orang
SD : O orang
JUMLAH , : 100 orang

Mengingat begitu luasnya tugas-tugas pengawasan yang
harus dilaksanakan, komposisi jumlah APIP yang ada dan jenis
disiplin ilmu yang dimiliki, dirasakan masih kurang memadai
untuk mendukung peningkatan kinerja Inspektorat Daerah

Provinsi Sumatera Selatan pada tahun-tahun mendatang.

Sarana untuk menunjang kegiatan Administratif

Fungsional dan Teknis Fungsional Inspektorat Daerah Provinsi

Sumatera Selatan, terdiri dari :
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. Ruang Kantor

Gedung utama Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan belum cukup memadai sebagai ruang kerja yang
representatif, baik untuk kenyamanan bagi aparat
pengawasan dalam melaksanakan aktivitasnya di kantor,
maupun dalam rangka peningkatan pelayanan publik. Masih
dirasakan adanya kekurangan dikarenakan terdapat
beberapa fasilitas penunjang yang belum dimiliki, antara lain
ruang rapat para Inspektur Pembantu dan Sekretaris,
gudang arsip, dan kantin. Selain itu gedung eks PPD yang
menampung sebagian personil Inspektorat Daerah Provinsi

Sumatera Selatan, telah digunakan koperasi Bina Praja.
. Kendaraan Operasional

Kendaraan dinas roda 4 pada Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, berjumlah 13 (tiga belas) unit dan
kendaraan roda 2 sebanyak 4 (empat) unit. Kendaraan yang

ada saat ini terdiri dari :

- 1 (satu) Unit Toyota Fortuner Tahun 2020

. 3 (tiga) Unit Minibus Suzuki APV Tahun 2007

- 1 (satu) Unit Minibus Toyota Innova Tahun 2011

- 1 (satu) Unit Minibus Daihatsu Xenia Tahun 2015

- 1 (satu) Unit Minibus Toyota Innova Tahun 2020

- 4 (empat) Unit Minibus Toyota Innova Tahun 2021

- 1 (satu) Unit Double Cabin KIA Tahun 2000

-1 (satu) Unit Minibus KIA Pregio Tahun 2000

- 3 (tiga) Unit Sepeda Motor Suzuki Shogun Tahun
2006/2007

-1 (satu) Unit Sepeda Motor Suzuki Thunder Tahun 2007

- 1 (satu) Unit Sepeda Motor Yamaha Nmax Tahun 2020

- 2 (dua) Unit Sepeda Motor Yamaha Fino Grande Tahun

2021
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3. Sarana Penunjang Operasional Pemeriksaan
Secara ideal setiap pelaksanaan kegiatan operasional
pemeriksaan harus didukung oleh peralatan yang sesuai
dengan kebutuhan yang berhubungan secara langsung
dengan objek yang akan/sedang diperiksa sehingga hasil
pemeriksaan benar-benar objektif dan memiliki validitas yang
akurat.

Perlengkapan pemeriksaan yang ada saat ini antara lain:

1) Komputer = 35 unit
2) Lap Top = 44 unit
3) Printer = 74 unit
4) Scanner = O unit
5) Brangkas = 6 unit
6) Kamera - =3 unit
7) Handycam = 1 unit
8) Meteran (50 m) = 4 set

9) Alat test beton =2 set
10) Mesin core drill = 2 unit

Dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat,
dirasakan perlunya peralatan-peralatan yang lebih canggih
untuk menunjang pelaksanaan tugas dan mendapatkan data

hasil pemeriksaan yang cepat dan akurat.

2.3. Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Adapun hasil capaian kinerja Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera

Selatan berdasarkan sasaran Renstra periode sebelumnya tercantum

pada tabel-tabel berikut ini :
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Opini Laporan Keuangan

Provinsi Sumatera Selatan mulai dari Tahun 2014 sampai dengan
Tahun 2018 mendapat Opini WTP.

Untuk mencapai indikator kinerja tersebut Inspektorat melakukan
Reviu Laporan Keuangan untuk memberikan keyakinan akurasi,
keandalan dan keabsahan informasi yang disajikan dalam Laporan
Keuangan, Proses reviu dilakukan secara parallel dengan proses
penyusunan Laporan Keuangan, sehingga apabila terdapat suatu hal
yang perlu diperbaiki langsung dapat dikomunikasikan dengan
perangkat daerah terkait untuk dilakukan koreksi. Hal ini sebagai
bentuk pengawalan sebelum Laporan Keuangan Provinsi Sumsel
diserahkan kepada BPK Perwakilan provinsi Sumsel. Sejak Tahun
2016 s.d 2018 Provinsi Sumatera Selatan mendapat opini WTP. Hasil
tersebut telah melampau target awal renstra yang ditetapkan yaitu
WTP dengan DPP.

Persentase perangkat daerah dengan nilai akuntabilitas kinerja
“B”.

Realisasi PersentasePerangkat Daerah dengan nilai Akuntabilitas
kategori B Tahun 2018 sebesar 37 OPD atau 94,87 %dengan rincian
yaitu OPD dengan nilai Akuntabilitas kategori A sebesar 8 OPD, OPD
dengan nilai Akuntabilitas kategori BB sebesar 23 OPD dan OPD
dengan nilai Akuntabilitas kategori B sebesar 6 OPD. Hasil tersebut
telah melampaui target yang ditetapkan.

Untuk mencapai Indikator Kinerja tersebut, kegiatan yang
dilaksanakan adalah Evaluasi Kinerja Dinas/ Instansi di lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumsel dan Kabupaten/ Kota.Evaluasi kinerja
tersebut dilakukan untuk melihat dan menilai kinerja pada
Organisasi  Perangkat Daerah (OPD) dengan pendekatan
komprehensif atas kinerjanya yang telah disusun dengan Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang merupakan
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satu kesatuan yang meliputi perencanaan strategis, perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja yang merupakan
penjabaran tugas pokok dan fungsi OPD. Penilaian atas indikator
kinerja pada OPD yang lebih penting melihat
keselarasan/sinkronisasi dengan indikator Kinerja Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan yang tertuang di dalam Dokumen
Perencanaan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang tertuang di
dalam Dokumen Perencanaan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
serta memberikan rekomendasi sebagai bahan evaluasi untuk

pencapaian target yang telah ditetapkan.
Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan yang ditindaklanjuti.

Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan yang ditindaklanjuti
Tahun 2018 ditargetkan sebesar 91,75 % dan terealisasi sebesar
78,74 %, Hasil pemeriksaan tersebut berdasarkan hasil pemeriksaan
dari BPK, Inpektorat Jenderal kementerian Dalam Negeri, Inpektorat

Jenderal Kementerian Teknis dan Inspektorat Daerah Provinsi.

Untuk mencapai indikator kinerja tersebut, Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan kegiatan Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan, meliputi kegiatan pelaksanaan pemantauan dan
tindaklanjut terhadap hasil pengawasan Inspektorat Jenderal
Kementerian Teknis, Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri,
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan maupun hasil
pemeriksaan Perwakilan BPK Provinsi Sumsel. Masih banyaknya
rekomendasi yang belum ditindaklanjuti oleh auditan dan sulitnya
menangani tindaklanjut hasil pengawasan fungsional tersebut antara
lain kurangnya komitmen Kepala Perangkat Daerah/rekanan untuk
menindaklanjuti temuan tersebut, pihak rekanan yang sulit untuk
dihubungi/pindah, pimpinan instansi sudah pindah/mutasi, bukti
dokumen yang hilang, adanya sanggahan yang terlambat, pegawai
yang bersangkutan telah pensiun/sudah meninggal, perubahan
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nomenklatur OPD, serta hasil pengawasan yang kurang jelas. Selama
ini pelaksanaan tindak lanjut oleh auditan kurang dilaksanakan
secara optimal, baik tindak lanjut atas temuan yang menyangkut
kerugian Daerah/Negara, maupun yang bersifat administratif.

Sehingga target yang ditetapkan sulit untuk dicapai.

Skor maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
ditargetkan mencapai nilai 3 (terdefinisi) dan terealisasi 3,08
(terdefinisi).

Untuk mencapai indikator kinerja tersebut kegiatan yang
dilaksanakan adalah Evaluasi SPIP. SPIP merupakan suatu
mekanisme pengendalian yang ditetapkan oleh pimpinan dan
pegawai serta diintegrasikan dengan proses kegiatan sehari-hari dan
dilaksanakan secara berkesinambungan (on going basis) guna
mencapai tujuan organisasi. Upaya pencapaian tujuan organisasi
tersebut dengan cara menjaga dan mengamankan  aset
Daerah/Negara yang dimandatkan kepada pemerintah, menjamin
tersedianya laporan manajerial yang lebih handal, meningkatkan
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, mengurangi dampak
keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan/fraud dan
pelanggaran aspek kehatian-hatian, meningkatkan efektivitas
organisasi dan meningkatkan efisiensi biaya. Tujuan SPIP adalah
untuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap tujuan
organisasi, melalui unsur-unsur SPIP, yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi,

komunikasi dan pemantauan.

Maturitas Sistem Pengendalian Intern menunjukkan ukuran kualitas
dari Sistem Pengqndalian Intern pada suatu organisasi. Semakin
tinggi maturitasnyé semakin baik pula kualitas sistem pengendalian
intern organisasi. Pengukuran kualitas sistem pengendalian intern

ada 2 (dua) hal yang harus dicapai yaitu aspek desain pengendalian
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intern (control design) dan kedua adalah aspek penerapannya (control

implementation). !

Capaian indikator skor Maturitas Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan diperoleh dari hasil
pengukuran maturitas sistem pengendalian intern pada Tahun 2017

ditargetkan mancapai level 3.

Capaian indikator skor Maturitas Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah Provinsi Sumatera SelatanTahun 2018 terealisasi sebesar
3,08 apabila dibandingkan Tahun 2017 sebesar 2,1 sehingga terjadi

kenaikan sebesar 0,98.

Indikator Skor Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan pada akhir periode Renstra Tahun 2018
sebesar 3, apabila dibandingkan dengan realisasi kinerja Tahun 2018
sebesar 3,08, maka realisasi telah melebihi target yang harus dicapai

sebesar 0,8.

Adapun upaya yang dilaksanakan untuk lebih meningkatkan

realisasi kinerja tersebut:

1) Melakukan Sosialisasi dan Workshop untuk peningkatan
maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dengan
mengundang OPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan.

2) Menyusun Rencana Tindak Pengendalian (RTP) Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP).

3) Membentuk Tim Satuan Tugas peningkatan maturitas Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (Tim Satgas SPIP) di lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

4) Melakukan Tindak Lanjut dan Evaluasi Berkala terhadap hasil

penilajan tingkat maturitas Sistem Pengendalian Intern

Pemerintah.
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Level Kapabilitas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP).

Kapabilitas APIP merupakan kemampuan untuk melaksanakan
tugas-tugas pengawasan yang terdiri dari tiga unsur yang saling
terkait yaitu kapasitas, kewenangan, dan kompetensi SDM APIP yang
harus dimiliki APIP agar dapat mewujudkan peran APIP secara

efektif.

Kapabilitas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Tahun 2018

ditargetkan level 3 dan terealisasi pada level 3. Target Kapabilitas
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) pada akhir periode
Renstra Tahun 2018 pada level 3, dan terealisasi pada level 3.

Adapun upaya yang dilaksanakan untuk lebih meningkatkan capaian

kinerja tersebut :

1) Mengefektifkan Tim Kapabilitas Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP).

2) Membangun Infrastruktur KapabilitasAparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Inspektur
Daerah Pembantu/Khusus dan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Inspektur Daerah Pembantu/Khusus dan Subbag
dilingkungan Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

3) Meminta asistensi peningkatan Kapabilitas Aparat Pengawasan

Intern Pemerintah (APIP) dari BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera

Selatan.

Persentase Perangkat daerah yang telah menerapkan SPIP

Target yang ditetapkan pada tahun 2018 terhadap persentase
perangkat Daerah yang telah menerapkan SPIP adalah 16%, dan

terealisasi 25 %, sehingga terjadi peningkatan sebesar 156%.
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Pada umumnya realisasi keuangan selama 5 tahun sudah baik dan
berada diatas 90%. Hal ini disebabkan adanya pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Ada beberapa kegiatan yang
realisasinya rendah dikarenakan efisiensi dan perubahan anggaran yang
diakhir tahun sehingga menyulitkan untuk melakukan kegiatan

pemeriksaan karena keterbatasan waktu.

Sasaran dan indikator sasaran Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera

Selatan dicapai dengan 3 (tiga) program tugas pokok dan fungsi, yaitu:

2.4, Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Inspektorat

Tantangan dan peluang yang dihadapi Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan dalam pelaksanaan tugas di bidang
pengawasan dan pengendalian internal terhadap kebijakan Kepala
Daerah adalah sebagai berikut :

Tantangan :

Tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan Reformasi Birokrasi

pada area penguatan pengawasan di lingkungan Pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan.

Peluang :

Komitmen Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan dalam
dokumen RPJMD Provinsi Sumatera Selatan terhadap peningkatan

Reformasi Birokrasi di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan.
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BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

: 3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah

Permasalahan-permasalahan dan faktor-faktor = yang
mempengaruhinya berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, yaitu :

1. Implementasi akuntabilitas kinerja perangkat daerah di
lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan belum
maksimal, yang dipengaruhi oleh :

a) Tingkat komitmen pejabat/staf yang mengelola sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang belum
maksimal;

b) Tingkat validasi dan akurasi data capaian kinerja perangkat
daerah masih rendah.

2. Masih terdapat catatan-catatan pada opini BPK terhadap Laporan

N Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan, yang
dipengaruhi oleh :

a) Tingkat pemahaman pejabat/staf terhadap Sistem Akuntansi
Pemerintah (SAP) pada perangkat daerah belum maksimal;

b) Komitmen perangkat daerah dalam penyusunan dan
penyampaian laporan keuangan perangkat daerah masih
rendah;

c) Keterbatasan waktu reviu terhadap Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

3. Konsistensi perencanaan dan penganggaran yang belum
maksimal, yang dipengaruhi oleh :

a) Pemahaman pejabat/staf pada perangkat daerah terhadap
konsistensi penyusunan dokumen  perencanaan dan

! penganggaran Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan masih
rendah;

b) Komitmen perangkat daerah dalam konsistensi penyusunan

dokumen perencanaan dan penganggaran belum maksinal.
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3.2.

3.3,

Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih

Visi Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan terpilih periode
2018-2023, yaitu :

“Sumatera Selatan maju untuk semua”
Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan yang terkait
dengan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan pada misi ketiga, yaitu :
“Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bebas dari KKN dengan
mengedepankan transparansi dan akuntabilitas yang didukung
aparatur pemerintahan yang jujur, berintegritas, professional dan
responsive”.
Faktor penghambat dan pendorong dalam pencapaian visi dan misi
ketiga Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan terpilih
terkait tugas dan fungsi bagi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan, sebagai berikut :
Faktor penghambat :

1. Implementasi pelaksanaan reformasi birokrasi yang belum
maksimal terutama pada area penguatan pengawasan;

2. Tata kelola keuangan dan manajemen kinerja yang belum optimal;

3. Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
pada perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan yang masih rendah.

4. Tingkat kapabilitas APIP yang belum pada level optimal.

Faktor pendorong :
Komitmen pimpinan dan seluruh aparatur sipil negara di Inspektorat

Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam mendukung pelaksanaan

reformasi birokrasi di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan.

Telaahan Renstra Kementerian Dalam Negeri RI dan Renstra

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Sasaran jangka menengah Perubahan Rencana Strategis
Kementerian Dalam Negeri RI tahun 2015-2019, yaitu :

1. Menguatnya peran Gubernur sebagai wakil pemerintah dalam

melaksanakan  koordinasi ~pembinaan dan  pengawasan

penyelenggaraan pemerintahan di daerah;
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3.4.

2. Meningkatnya akuntabilitas pengelolaan keuangan Kementerian
Dalam Negeri untuk mendapatkan opini BPK atas Laporan
Keuangan dengan predikat WTP berbasis akrual;

3. Meningkatnya kinerja dalam mendukung Reformasi Birokrasi
untuk mendapatkan akuntabilitas kinerja kategori A dan Indeks

Reformasi Birokrasi kategori B.

Adapun faktor-faktor penghambat dan pendorong pelayanan
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang dapat
mempengaruhi pencapaian sasaran strategis Renstra Kementerian
Dalam Negeri RI, sebagai berikut :

Faktor-faktor penghambat :

1. Regulasi yang mengatur peran Gubernur sebagai wakil Pemerintah
untuk melakukan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan
pemerintah di daerah belum optimal.

2. Implementasi pelaksanaan reformasi birokrasi pada area
akuntabilitas keuangan dan kinerja belum maksimal dalam

mendukung peningkatan indeks reformasi birokrasi.

Faktor pendorong :
Komitmen seluruh perangkat daerah dalam mendukung pelaksanaan

reformasi birokrasi pada 8 (delapan) area perubahan reformasi
birokrasi yaitu :

Managemen Perubahan

Penataan dan penguatan organisasi

Penataan Peraturan perundang-undangan

Penataan Sumber Daya Manusia

Penataan Tata Laksana

Penguatan Pengawasan

Penguatan Akuntabilitas Kinerja

Peningkatan kualitas pelayanan public

B Moy W BN

Penentuan Isu-isu Strategis

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan di
Inspektorat daerah Provinsi Sumatera Selatan, melalui metode
diskusi, maka di tentukan isu-isu strategis yaitu sebagai berikut :

1. Peningkatan akuntabilitas keuangan dan kinerja pada perangkat

daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan;

kY.



2. Peningkatan implementasi sistem pengendalian intern pemerintah
pada perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan;

3. Peningkatan kapabilitas APIP;

4. Penguatan area perubahan reformasi birokrasi pada perangkat

daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
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BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Inspektorat

Penetapan tujuan dan sasaran pada umumnya didasarkan
kepada faktor-faktor kunci keberhasilan setelah penetapan Visi dan
Misi. Untuk merealisasikan tujuan dan sasaran RPJMD perlu di
tetapkan tujuan dan sasaran Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan dalam kurun 5 tahun ke depan. Tujuan ini dirumuskan
untuk memberikan arah dalam setiap penyusunan program dan
kegiatan yang akan dilaksankan oleh Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam kurun waktu 2019-2023 yaitu
“Terwujudnya Reformasi Birokrasi dalam area pengawasan’.
Sedangkan sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata,
spesifik dan teratur dalam kurun waktu yang lebih pendek dari
tujuan, dalam kurun waktu tertentu atau tahunan secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan. Sasaran yang ingin
dicapai oleh Inspekforat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam
kurun waktu 2019-2023 :

1. Meningkatnya manajemen kinerja yang baik;

2. Meningkatnya  pembangunan  zona  integritas menuju

WBK/WBBM;

3. Meningkatnya kepatuhan terhadap pengelolaan keuangan
daerah;

4. Meningkatnya sistem pengendalian intern pemerintahan yang
baik;

5. Meningkatnya kapabilitas APIP.

Untuk lebih memudahkan dalam penetapan target kinerja
sasaran untuk setiap tahunnya selama tahun perencanaan strategis,
berikut kami sajikan tabel tujuan dan sasaran jangka menengah

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan :
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BABYV

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan Inspektorat Daerah dalam lima tahun

mendatang, yaitu :

Tabel T.C.26
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Visi : Sumsel Maju Untuk Semua

Misi 3 : Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bebas korupsi, kolusi

dan nepotisme dengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas

yang didukung aparatur pemerintahan yang jujur, berintegritas,

professional dan responsive.

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Terwujudnya | Meningkatnya | Penguatan Sistem | Pembinaan dan
Reformasi manajemen Akuntabilitas  Kinerja | evaluasi
Birokrasi kinerja yang |dan Instansi | implementasi
dalam area | baik Pemerintah (SAKIP). akuntabilitas
pengawasan kinerja pada

perangkat
daerah di
lingkungan
Pemerintah
Prov. Sumsel
dan
Kabupaten/Kota
se-Sumatera
Selatan.
Meningkatnya | Membangun dan | Membangun
pembangunan mengimplementasikan percontohan
zona sistem integritas yang |zona integritas
integritas mampu pada tingkat
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menuju menumbuhkembangkan | unit kerja.
WBK/WBBM | budaya kerja birokrasi
anti korupsi dan
budaya birokrasi
‘ melayani.

Meningkatnya | Peningkatan sistem tata | Pembinaan dan

kepatuhan kerja yang transparan | pengawasan

terhadap dan akuntabel. mulai dari

pengelolaan perencanaan

keuangan anggaran,

daerah pelaksanaan
anggaran, dan
pelaporan
keuangan.

Meningkatnya | Penataan efektifitas | Evaluasi

sistem pengawasan, Penerapan

pengendalian | pemantauan, evaluasi pengembangan

intern dan monitoring | SPIP oleh SKPD

pemerintahan | pelaksanaan SPIP | pada level

yang baik berbasis risiko berkembang

Meningkatnya | Peningkatan kualitas | Pemenuhan

kapabilitas dan kuantitas aparatur | komponen dan

APIP pengawas internal | infrastruktur

pemerintah (APIP) yang

profesional

leveling
kapabilitas APIP
dan
peningkatan
kompotensi
APIP.
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/ BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan

pendanaan indikatif Inspektorat Daerah dalam dua tahun mendatang,

yaitu
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2018-2023 adalah sebagaimana disajikan
dalam tabel 7.1 berikut ini :

Tabel T-C.28

Indikator Kinerja Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang
Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

1. | Tingkat Maturitas 3,02 3,2 3,4 3 3 3 3
SPIP
2. Indeks Integritas - 60 65 68 68,8 69 69
Daerah

3. Persentase 95 95 97 84 85 86 86

rekomendasi hasil
Pemeriksaan APIP
yang
ditindaklanjuti

4. Persentase 71 73 75 67 67,5 68 68
rekomendasi hasil .

Pemeriksaan BPK
yang
Ditindaklanjuti
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BAB VIII
PENUTUP

Upaya terencana yéng didukung oleh sumber daya manusia yang
handal dan berintegritas, sumber dana yang cukup, serta sarana dan
prasarana penunjang operasional pemeriksaan yang memadai, dengan
komitmen bersama diyakini akan meningkatkan kinerja pengawasan
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan secara terus menerus, baik

secara kuantitatif maupun secara kualitatif.

Kondisi dinamis yang berkembang dalam masyarakat menuntut
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan, perlu
diantisipasi. Selain itu keseriusan dalam melaksanakan tugas serta
didukung dengan perencanaan yang matang dan dilaksanakan dengan

sungguh-sunguh sangat diperlukan.

Melalui perencanaan  strategis pembangunan  pengawasan,
diharapkan seluruh ASN Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
dapat bekerja dengan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan tugas
dan perannya sesuai dengan kewenangan masing-masing, dengan

mempedomani Perubahan Rencana Strategis tahun 2019 - 2023.

Demikian perencanaan startegis ini disusun dengan harapan akan
menjadi pedoman bagi perencanaan kegiatan dan pelaksanaan tugas-

tugas pengawasan dan perencanaan dengan pengukuran kinerja setiap

tahunnya.

49




